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ABSTRAK

Teknologi memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan ekonomi, termasuk sektor pariwisata.
Pemanfaatan teknologi memungkinkan pelaku usaha memperluas pasar, menjangkau pelanggan secara
lebih luas, serta melakukan transaksi secara fleksibel melalui platform online. Dalam sektor pariwisata,
teknologi tidak hanya membantu promosi destinasi, tetapi juga mendukung penciptaan produk-produk unik
dan bernilai tinggi yang dapat dipasarkan hingga tingkat nasional maupun internasional. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami keterkaitan teknologi dalam menunjang perekonomian melalui sektor
pariwisata dengan menggunakan penalaran deduktif berdasarkan data dan bukti empiris. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknologi memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan ekonomi,
khususnya bagi pelaku UKM di bidang pariwisata. Melalui pemanfaatan e-marketing, workshop, dan
pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun akademisi, pelaku UKM mampu meningkatkan
kemampuan dalam menciptakan produk, mempromosikan usaha, memperluas jangkauan pasar, serta
memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari.

Kata Kunci: Ekonomi, Pariwisata, Pemasaran Digital, Teknologi

ABSTRACT

Technology plays a crucial role in supporting economic activities, including the tourism sector. Utilizing
technology allows businesses to expand their markets, reach a wider range of customers, and conduct
[flexible transactions through online platforms. In the tourism sector, technology not only helps promote
destinations but also supports the creation of unique and high-value products that can be marketed
nationally and internationally. This study aims to understand the relationship between technology and
supporting the economy through the tourism sector using deductive reasoning based on data and empirical
evidence. The results show that technology makes a significant contribution to economic development,
particularly for SMEs in the tourism sector. Through the use of e-marketing, workshops, and training
programs organized by the government and academics, SMEs are able to improve their product creation,
promote their businesses, expand their market reach, and meet their daily economic needs.
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PENDAHULUAN

Teknologi telah menjadi elemen strategis dalam perekonomian modern karena
revolusi digital tidak hanya mengubah metode produksi, tetapi juga membentuk ulang
model bisnis, struktur industri, dan pola interaksi ekonomi secara fundamental (Zhao &
Tang, 2024). Setiap gelombang inovasi, sejak revolusi industri hingga era digital,
memperlihatkan bahwa teknologi tidak hadir sebagai instrumen netral, melainkan
sebagai kekuatan transformasional yang mampu menciptakan industri baru sekaligus
mendisrupsi struktur ekonomi lama (Kusuma & Wicaksono, 2024). Dalam konteks
tersebut, teknologi memiliki dampak ganda: di satu sisi mampu meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan daya saing perusahaan (Serban et al., 2021), tetapi di sisi
lain dapat memperbesar risiko hilangnya lapangan kerja akibat otomatisasi dan
memperdalam ketimpangan pendapatan apabila tidak diimbangi dengan kesiapan
keterampilan, infrastruktur, dan kebijakan yang memadai (Masood, 2024).

Teknologi terbukti berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas total faktor
produksi (Satria et al., 2023), penciptaan pasar serta peluang bisnis baru (Aderibigbe et
al., 2023), peningkatan inklusi keuangan dan akses layanan (Hilowle, 2024), serta
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan melalui efisiensi energi dan praktik ekonomi
sirkular (Liao, 2024). Bahkan, kecerdasan buatan diproyeksikan berpotensi menambah
USD 13 triliun terhadap ekonomi global hingga tahun 2030 (Aderibigbe et al., 2023).
Namun, manfaat tersebut tidak otomatis terjadi karena optimalisasi teknologi menuntut
investasi infrastruktur, literasi digital, kesiapan organisasi, serta kerangka kebijakan
yang tepat (Madichie et al., 2021). Dengan demikian, persoalan utama bukan sekadar
apakah teknologi digunakan, melainkan bagaimana teknologi diadopsi, diarahkan, dan
diintegrasikan dengan kebutuhan ekonomi lokal.

Sektor pariwisata menjadi ruang penting untuk menguji relasi tersebut karena
pariwisata memiliki karakter multidimensi, karena dapat menghubungkan layanan,
mobilitas, konsumsi, budaya, industri kreatif, serta ekonomi lokal. Inovasi teknologi dan
peningkatan struktur industri pariwisata telah terbukti menjadi pendorong utama
pertumbuhan ekonomi pariwisata (Jiang & Phoong, 2023). Ekonomi digital juga secara
konsisten mendorong inovasi pariwisata melalui penciptaan produk dan layanan baru
yang responsif terhadap permintaan wisatawan yang semakin dinamis (Zvaigzne et al.,
2023). Selain itu, guncangan dalam sektor pariwisata dapat merangsang aktivitas R&D
dan inovasi berbasis keterampilan, sehingga pariwisata tidak hanya menjadi sektor
konsumtif, tetapi juga katalis inovasi dan pembangunan ekonomi jangka panjang
(Istanto et al., 2023).

Belum meratanya kemampuan destinasi, organisasi pariwisata, dan pelaku
ekonomi lokal dalam mengubah adopsi teknologi menjadi nilai ekonomi yang terukur
dan berkelanjutan merupakan permasalahan umum yang masih sering ditemui pada
sektor pariwisata. Penerapan teknologi hijau dalam pariwisata memang dapat memberi
dampak positif ganda, yaitu mendorong pertumbuhan ekonomi pariwisata sekaligus
mengoptimalkan struktur industrinya (Abdelmalak, 2025). Destinasi wisata cerdas yang
mengintegrasikan TIK juga berpotensi meningkatkan daya saing dan kontribusi
ekonomi (Sutarman et al., 2023). Namun, manfaat teknologi bersifat heterogen; negara
atau wilayah berpendapatan rendah belum tentu memperoleh dampak langsung dari
teknologi terhadap pertumbuhan pariwisata (Oktriono et al., 2025). Oleh karena itu,
pendekatan solutif yang dibutuhkan bukan hanya digitalisasi, melainkan strategi adopsi
teknologi yang kontekstual, inklusif, dan selaras dengan kondisi lokal.
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Optimalisasi teknologi pada sektor pariwisata sebagai instrumen penguatan
ekonomi lokal dinilai sebagai solusi terbaik dalam upaya adopsi teknologi pada sector
pariwisata. Optimalisasi tersebut mencakup pemanfaatan Al, IoT, big data, AR, VR,
sistem data terbuka, serta platform digital untuk meningkatkan efisiensi operasional,
pengalaman wisatawan, pengambilan keputusan bisnis, dan tata kelola destinasi
(Chadha et al., 2024). Konsep smart tourism ecosystem menjelaskan bahwa teknologi
menyediakan ruang penciptaan nilai melalui berbagi informasi dan value co-creation
antara penyedia layanan dan wisatawan (Yin et al., 2022). Teknologi seperti Al, IoT, big
data, AR, dan VR menjadi infrastruktur dasar yang mendukung penciptaan nilai bagi
destinasi cerdas (Bhuiyan et al., 2022). Dengan demikian, teknologi tidak hanya
berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai mekanisme penciptaan nilai ekonomi.

Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa digitalisasi dapat
meningkatkan nilai ekonomi pariwisata melalui pengembangan produk wisata,
konsumsi wisata, dan pembangunan industri (Kusumastuti et al., 2024). Teknologi
realitas virtual dan augmented reality bahkan dinilai mampu meningkatkan pendapatan
ekonomi lokal dan nilai tambah pariwisata (Madeira et al., 2023). Big data
memungkinkan analisis perilaku wisatawan, prediksi arus kunjungan, dan optimalisasi
keputusan bisnis, sehingga meningkatkan kinerja ekonomi aktor dalam sistem nilai
pariwisata (Lee & Lee, 2025). Secara empiris, teknologi seperti Al, AR, IoT, dan
blockchain terbukti meningkatkan efisiensi operasional, produktivitas, dan profitabilitas
finansial agensi pariwisata di Afghanistan (Allahverdi et al.,, 2025), sementara
penggunaan smart tourism berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan (Islam et
al., 2023) dan ICT meningkatkan daya saing organisasi pariwisata (Zhang & Szab,
2024).

Meskipun telah banyak yang membahas mengenai hubungan sektor pariwisata dan
teknologi. Beberapa proyek berlabel smart tourism di Eropa belum benar-benar
mengadopsi teknologi canggih sesuai kriteria ketat (Krizaj et al., 2021), sedangkan di
Spanyol smart tourism belum terbukti secara empiris mendorong keberlanjutan
sebagaimana diklaim (Sharma & Sharma, 2024). Tinjauan sistematis juga menegaskan
bahwa bukti mengenai implikasi digitalisasi terhadap pariwisata berkelanjutan masih
terbatas (Subagja, 2023). Penelitian sebelumnya cenderung menitikberatkan dampak
ICT terhadap perilaku konsumen dan pengalaman wisatawan, tetapi belum cukup
mengeksplorasi implikasi ekonomi langsung dan tidak langsung terhadap indikator
kinerja ekonomi lokal (Zaitul et al., 2023). Selain itu, hubungan keberlanjutan dan smart
tourism masih belum jelas secara konseptual maupun empiris (Vinh et al., 2023),
kesiapan ICT dan sumber daya non-rekreasi belum cukup dieksplorasi dalam
kompetitivitas pariwisata (Pizam et al., 2022), dan model tata kelola destinasi berbasis
ICT belum tersedia secara memadai (Cakar, 2023).

Melalui refleksi yang dibangun dari konsep teoritis dan bukti empiris, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis potensi optimalisasi teknologi pada sektor pariwisata
yang dapat memperkuat perekonomian lokal secara terukur, berkelanjutan, dan
kontekstual. Untuk menonjolkan perbedaan penelitian dengan penelitian terdahulu,
penelitian ini akan menganalisis berbagai pendekatan teoritis yang dapat
menghubungkan optimalisasi teknologi dan sektor pariwisata dalam pengembangan
ekonomi lokal. Namun, ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada hubungan antara
optimalisasi teknologi dan sektor pariwisata dalam konteks ekonomi. Melalui penelitian
ini, diharapkan adanya kontribusi yang dapat diberikan dalam hal proyeksi kesiapan
teknologi, peningkatan kapasitas organisasi, peningkatan manajemen tata kelola
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destinasi, dan manfaat berkelanjutan yang dapat memberikan referensi pada
pengembangan perekonomian lokal yang berdampak pada masyarakat lokal secara
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengaplikasikan pendekatan kualitatif,
penelitian ini merupakan studi literatur dengan menggunakan sumber data yang
dikumpulkan dari artikel dan penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu yang
digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan memperhatikan relevansi dengan tema
dan pokok pembahasan, serta permasalahan yang dikaji dalam penelitian. Namun, secara
terstruktur penelitian ini menggunakan teknik inklusi untuk memastikan artikel-artikel
atau studi-studi empiris yang digunakan untuk menggambarkan fenomena, Menyusun
hasil penelitian, hingga merumuskan kesimpulan adalah artikel yang benar-benar sejalan
dengan permasalah yang dikaji dalam penelitian ini.

Teknik inklusi yang digunakan dalam memilih referensi yang hendak digunakan
dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan yakni sebagai berikut (1) Artikel yang
digunakan adalah artikel penelitian atau artikel review; (2) Artikel yang digunakan
adalah artikel yang terbit antara tahun 2010-2026; (3) Artikel yang digunakan
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris; (4) Artikel yang digunakan telah
melalui proses peer-review, dan memiliki identifier berupa DOI; dan (5) Artikel yang
digunakan adalah artikel yang membahas mengenai optimalisasi teknologi, sektor
pariwisata, perekonomian lokal, dan pariwisata berbasis teknologi.

Pengumpulan data menggunakan teknik inklusi yang selanjutnya akan diolah
untuk menyusun hasil penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah deductive
reasoning, teknik analisis diyakini sebagai teknik yang paling tepat apabila informasi
yang diperoleh berupa narasi. Teknik analisis ini mampu menyusutkan dan menajamkan
data untuk mendapatkan hasil yang relevan. Dengan demikian, data dalam penelitian ini
di ekstrak menggunakan teknik analisis deductive reasoning yang juga akan digunakan
dalam merumuskan kesimpulan, dan memberikan rekomendasi potensial baik untuk
proyeksi kebijakan, maupun untuk identifikasi kelebihan dan kekurangan dalam
penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Teknologi memberikan kontribusi yang signifikan dan multidimensional terhadap
perekonomian modern melalui beberapa jalur utama. Pertama, otomasi dan kecerdasan
buatan (Al) terbukti meningkatkan produktivitas secara substansial sebagai pendorong
utama pertumbuhan ekonomi (Singh & Kumar, 2024). Al diproyeksikan berpotensi
menggandakan tingkat pertumbuhan ekonomi dua belas negara Barat pada tahun 2035
(Trabelsi, 2024), sementara Al diproyeksikan meningkatkan PDB global sebesar 14%
pada tahun yang sama (Bahoo et al., 2025). Teknologi digital seperti Al, big data, 10T,
dan cloud computing mendorong inovasi produk, layanan, dan model bisnis baru yang
menciptakan nilai ekonomi secara berkelanjutan (Chung, 2021). Nilai e-commerce
global sendiri telah mencapai sekitar 36% dari PDB global pada 2017, yang
mencerminkan besarnya kontribusi transformasi digital terhadap perekonomian dunia
(Gillpatrick, 2019). Di sisi struktural, teknologi mempercepat pergeseran ekonomi dari
sektor manufaktur ke sektor jasa, di mana sektor jasa kini menyumbang 74% PDB di
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negara-negara berpendapatan tinggi. Investasi robot industri berkontribusi sebesar 10%
terhadap pertumbuhan PDB per kapita di negara-negara OECD dalam kurun 1993
hingga 2016 (Merola, 2022). Penggunaan teknologi secara optimal dalam perekonomian
menghasilkan dampak makroekonomi yang terukur. Adopsi Al dan otomasi berkorelasi
dengan pertumbuhan PDB sebesar 2,5% di negara berpendapatan tinggi untuk setiap
10% peningkatan adopsi otomasi (Zhang & Deng, 2023). Digitalisasi dan otomasi juga
meningkatkan efisiensi operasional serta ketahanan rantai pasok terhadap fluktuasi
ekonomi, di mana teknologi seperti blockchain dan analitik lanjutan menawarkan
keunggulan strategis dalam menghadapi ketidakpastian global.

Pelaku UMKM yang beroperasi di sekitar situs pariwisata memperoleh manfaat
signifikan melalui adopsi teknologi digital. UMKM yang berkontribusi sebesar 61%
terhadap PDB Indonesia diproyeksikan dapat menambahkan kontribusi hingga USD 140
miliar pada tahun 2030 melalui optimalisasi teknologi digital (Noviati et al., 2022).
Pasca-pandemi, strategi bisnis UMKM pariwisata mengalami pergeseran nyata menuju
peningkatan pemanfaatan teknologi digital dan penguatan literasi digital di seluruh
sector. Digitalisasi dan eco-innovation terbukti berpengaruh signifikan terhadap
performa bisnis UMKM (Schindler et al., 2021). Transformasi digital yang didukung
oleh keterampilan digital (Digital Skill) dan transformasi tenaga kerja secara konsisten
meningkatkan kinerja UMKM secara signifikan (Adiati & Basalamah, 2014). Adopsi e-
business juga dirasakan manfaatnya oleh para pelaku UMKM dengan skor rata-rata 4,02
dari skala 5, mengindikasikan tingkat penerimaan yang positif (Wu, 2023). Selain itu,
inovasi bisnis, digitalisasi ekonomi, dan penggunaan teknologi secara simultan
memengaruhi stabilitas bisnis UMKM pariwisata dengan koefisien determinasi sebesar
63,8% (Surya et al., 2022).

Digitalisasi informasi akuntansi terbukti berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan profitabilitas UMKM (Ernst et al., 2019), meskipun dampaknya terhadap
produktivitas belum sepenuhnya signifikan, mengindikasikan perlunya optimalisasi
lebih lanjut (Purwoko et al., 2023). Penerapan teknologi informasi juga memiliki
hubungan positif signifikan terhadap efisiensi biaya pemasaran UMKM, memungkinkan
jangkauan pasar yang lebih luas dengan biaya yang lebih rendah (Trabelsi, 2024). Media
sosial seperti Instagram menjadi prediktor positif terhadap kinerja UMKM karena
sifatnya yang cost-effective dan mudah diakses. Namun, terdapat tantangan struktural
yang harus diperhatikan. Banyak pelaku usaha mikro belum sepenuhnya siap
menggunakan teknologi digital, sebagaimana ditunjukkan oleh rendahnya pemahaman
penggunaan gawai untuk transaksi keuangan digital berdasarkan Technology
Acceptance Model (TAM). Pelaku usaha mikro cenderung bertipe laggards’ yang
konservatif terhadap inovasi baru (Lestari et al., 2021). Oleh karena itu, pendampingan,
edukasi literasi digital, dan dukungan infrastruktur tetap diperlukan agar manfaat
teknologi dapat dioptimalkan (Adhimursandi et al., 2024).

Teknologi digital terbukti mampu meningkatkan kapabilitas UMKM pariwisata
dalam menciptakan produk inovatif sekaligus memasarkannya secara lebih efektif dan
luas. Infrastruktur cloud memungkinkan UMKM pariwisata mengintegrasikan produk
ke dalam rantai pasok pariwisata, meningkatkan nilai konsumsi wisatawan, serta
memberikan keunggulan kompetitif dalam merespons perubahan permintaan pasar
(Yudhoyono, 2021). Platform teknologi mobile pun memfasilitasi UMKM untuk
bersaing dengan perusahaan besar melalui layanan personalisasi dan pemasaran digital
tanpa beban biaya yang sama (Purike et al., 2022). Dalam aspek pemasaran, adopsi e-
commerce terbukti efektif menjangkau pelanggan baru, meningkatkan penjualan, dan
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memperbaiki strategi pemasaran UMKM secara keseluruhan (Hasanah et al., 2023).
Penggunaan internet memberikan dampak positif signifikan terhadap kinerja organisasi
UMKM pariwisata (Jocom, 2022). Di Mandalika Lombok, transformasi digital pelaku
ekonomi kreatif di destinasi wisata super prioritas menunjukkan peningkatan penjualan
dan jangkauan pasar yang konkret (Prayudi et al., 2022). Teknologi informasi sangat
potensial dalam mentransformasi pemasaran UMKM melalui akses pasar baru,
kolaborasi bisnis, dan efisiensi internal (Yoga et al., 2019). Inovasi produk juga
memerlukan modal sosial berupa kepercayaan antar-organisasi dan berbagi pengetahuan
sebagai pendorong utama inovasi yang berkelanjutan (Hakim et al., 2024). Meskipun
demikian, adopsi teknologi harus disertai pelatihan dan dukungan kebijakan agar
UMKM dapat mengoptimalkan teknologi untuk inovasi produk dan pemasaran yang
efektif (Aziz, 2022).

Bukti empiris dari berbagai studi menunjukkan bahwa optimalisasi teknologi
secara langsung berkontribusi terhadap perekonomian lokal melalui peningkatan
performa sektor pariwisata. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terbukti
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perkembangan pariwisata, termasuk
melalui platform e-commerce yang membantu pelaku usaha meningkatkan kinerja
sektor pariwisata (Hasanah & Driss, 2023). Dalam konteks ekonomi digital, transaksi e-
commerce di Indonesia mencapai USD 53 miliar pada 2021, dan perkembangan e-
tourism diharapkan memberikan dampak signifikan bagi perekonomian masyarakat
(Islahuddin et al., 2022). Penggunaan ICT dan e-commerce oleh UMKM pariwisata
memungkinkan pemasaran produk yang lebih luas, efisiensi operasional, serta
penciptaan lapangan kerja yang berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi lokal
(Sugiharti et al., 2023). Strategi pro-technology dalam ekosistem pariwisata terpadu
diproyeksikan meningkatkan permintaan barang dan jasa, penyerapan tenaga kerja, serta
mengurangi kemiskinan di lokasi pariwisata (Surya et al., 2022). Di tingkat makro, nilai
ekonomi digital Indonesia telah mencapai USD 70 miliar, tertinggi di ASEAN. Dengan
pariwisata sebagai salah satu pendorong utamanya (Rimbano et al., 2023).

Implementasi ekonomi digital berhasil meningkatkan pengguna ICT UMKM
hingga 70% dari total UMKM yang ada (Fridayani & Chiang, 2023). Adopsi teknologi
digital oleh UMKM di sekitar situs pariwisata terbukti meningkatkan produktivitas
bisnis, akses pasar, dan daya saing secara bersamaan (Meirinaldi, 2023). Dengan
demikian, teknologi terbukti menjadi katalis penting dalam menghubungkan
peningkatan kemampuan UMKM dengan performa pariwisata dan pertumbuhan
ekonomi lokal (Munir 2022). Namun, tantangan tetap ada, termasuk keterbatasan literasi
digital, infrastruktur yang belum merata, dan akses permodalan yang terbatas (Suwarni
& Handayani, 2021). Proyeksi optimal memerlukan keseimbangan antara adopsi
teknologi dengan penguatan kapasitas SDM lokal, infrastruktur yang memadai, serta
kolaborasi multi-pemangku kepentingan (Rosari et al., 2023.

Kinerja optimal sektor pariwisata tidak hanya ditentukan oleh penerapan teknologi
semata, melainkan juga oleh sejauh mana pemberdayaan masyarakat lokal diarahkan
menuju optimalisasi teknologi untuk menciptakan pariwisata berbasis teknologi
(Technology-Based Tourism). Pendekatan yang paling tepat untuk pengembangan
perekonomian lokal secara berkelanjutan adalah Community-Based Tourism (CBT),
yaitu pendekatan holistik yang menempatkan masyarakat lokal sebagai subjek utama
dalam perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan hasil pariwisata (Ilhami & Salahudin,
2021). Konsep smart tourism yang mengintegrasikan teknologi seperti loT, Al, dan
aplikasi mobile mampu meningkatkan layanan wisata serta memperluas skala industri
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pariwisata, sehingga meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah (Hakim et al., 2024).
Implementasi smart tourism melalui teknologi seperti Augmented Reality (AR), Virtual
Reality (VR), 10T, dan aplikasi mobile diproyeksikan menciptakan ekosistem pariwisata
baru yang membuka peluang lapangan kerja dan meningkatkan pengalaman wisatawan
(Wibhisana, 2021). Kampanye pemasaran digital yang menyoroti atraksi lokal secara
langsung mendukung pertumbuhan ekonomi lokal (Widiati & Permatasari, 2022).

Keberhasilan ~ CBT  memerlukan  kolaborasi  multi-aktor ~ melalui
model pentahelix yang melibatkan pemerintah, swasta, akademisi, komunitas, dan
media (Santoso & Cahyani, 2022). Partisipasi masyarakat menjadi kunci, baik dalam
pengambilan keputusan maupun distribusi manfaat ekonomi (Sururi, 2019). Inovasi
kebijakan  termasuk = pemanfaatan  teknologi  digital untuk  pemasaran
dan upgrading produk lokal menjadi faktor penentu keberhasilan agar destinasi mampu
bersaing secara global (Asri et al., 2022). Pemberdayaan komunitas lokal terbukti
memberikan dampak positif berupa peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja,
dan perubahan pola pikir ekonomi masyarakat (Widari, 2020). Perlu dicatat bahwa
digitalisasi penuh tidak selalu berdampak positif secara merata. Terdapat heterogenitas
spasial yang signifikan, di mana digitalisasi pedesaan dapat berdampak negatif terhadap
efisiensi pengembangan pariwisata di tingkat kabupaten, terutama ketika kondisi
ekonomi dasar belum memadai. Oleh karena itu, pariwisata berbasis teknologi akan
berkontribusi maksimal pada ekonomi lokal bila dikembangkan secara terencana,
terpadu, dan tetap mengoptimalkan sumber daya lokal serta partisipasi masyarakat
(Tauhid, 2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa relasi antara teknologi dan sektor pariwisata
bersifat multidimensional dan berjenjang. Teknologi, mulai dari Al, 10T, big data,
AR/VR, hingga platform e-commerce, tidak hanya bertindak sebagai alat promosi, tetapi
juga sebagai mekanisme penciptaan nilai ekonomi yang terukur. Secara empiris, UMKM
di sekitar destinasi wisata yang mengadopsi teknologi digital mencatat peningkatan
produktivitas bisnis, perluasan akses pasar, dan penguatan daya saing secara bersamaan.
Di tingkat makro, nilai ekonomi digital Indonesia telah melampaui USD 70 miliar,
tertinggi di ASEAN. Dengan pariwisata sebagai salah satu pendorong utamanya. Adopsi
inovasi bisnis digital, digitalisasi ekonomi, dan penggunaan teknologi secara simultan
bahkan mampu menjelaskan stabilitas bisnis UMKM pariwisata hingga koefisien
determinasi sebesar 63,8%. Namun, studi ini juga menemukan bahwa manfaat teknologi
bersifat heterogen dan tidak merata, wilayah dengan kondisi ekonomi dasar yang lemah
serta literasi digital yang rendah belum tentu memperoleh dampak positif langsung,
sehingga digitalisasi tanpa pendampingan justru berisiko memperlebar kesenjangan.

Kontribusi utama studi ini terletak pada penyediaan kerangka konseptual integratif
yang menghubungkan optimalisasi teknologi, penguatan UMKM, dan pengembangan
ekonomi lokal melalui lensa sektor pariwisata, suatu hubungan yang selama ini
cenderung dikaji secara parsial oleh penelitian sebelumnya. Studi ini juga mempertegas
relevansi pendekatan Community-Based Tourism (CBT) yang dikombinasikan dengan
ekosistem smart tourism, sebagai model terbaik untuk memastikan manfaat teknologi
terdistribusi secara adil kepada masyarakat lokal. Implikasinya sangat nyata bagi para
pemangku kebijakan. Program digitalisasi harus disertai penguatan kapasitas SDM
lokal, penyediaan infrastruktur yang memadai, serta kolaborasi multi-aktor melalui
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model pentahelix (Pemerintah, Swasta, Akademisi, Komunitas, dan Media) agar adopsi
teknologi benar-benar menghasilkan dampak ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.
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